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Abstrak

Agama dan keyakinan memberikan harapan manusia untuk masa depan
setelah kematian. Al-Qur’an menawarkan harapan surga bagi orang yang beriman
dan ancaman neraka bagi orang yang tidak beriman. Janji dan ancaman itu hadir
dalam konteks historis turunya al-Qur’an. Penelitian ini bermaksud untuk melihat
bagaimana narasi eskatologi hadir dalam kontek sejarah dan bagaiman implikasinya
dalam membentuk perilaku sosial masyarakat Islam awal. Untuk menjawab
pertanyan itu, penelitian ini mencoba menggunakan teori metanarasi Lyotard untuk
memahami narasi dibalik narasi eskatologi al-Qur’an dan dengan teori mysterium
tremendum Rudolf Otto untuk melihat pola perubahan perilaku sosial yang terjadi
pada masyarakat Islam awal. Kemudian peneliti menggunakan pendekata
hermeneutika psikologi untuk melihat konteks sosio-historis yang melingkupi
turunya ayat-ayat eskatologi.

Penelitian merupakan kajian literatur yang bersifat kualitatif dengan
mengggunakan bahan bahan tertulis berupa al-Qur’an, kitab-kitab hadits, kitab
sejarah dan tulisan-tulisan ilmiah yang mendukung penelitian ini sebagai sumber
datanya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-komparatif yaitu mencoba
mendeskripsikan informasi historis yang ditemukan dalam teks dengan
mengkomparasikan beberapa data-data yang ditemukan terkait informasi sejarah
yang meliputi turunya ayat-ayat eskatologi.

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa pada setiap
periode, eskatologi membawa pesan tersendiri. Periode pertama, eskatologi hadir
sebagai ancaman yang ditujukan kepada para penentang dakwah Nabi secara
individu dan kritik sosial terkait persoalan yang dihadapi masyarakat Arab.
Pertama, eskatologi merespon adanya ketimpangan sosial yang terjadi pada masa
itu dengan mengomentari sikap sombong para pemuka Quraisy dengan kekayaanya,
diantara al-Walid bin al-Mughirah yang kekayaanya membentang sampai ke Thaif.
Kedua, eskatologi hadir memberi anacaman terhadap para hartawan yang tidak
mempunyai kepedulian sosial, terutama ketidak pedulian mereka terhadap anak
yatim, sebaliknya mereka justru memperlakukan anak yatim secara tidak adil.
Ketiga, gaya hidup bermewah-mewahan dan hedonis serta kesombongan atas apa
yang mereka miliki. ' Kesadaran sosial terbentuk pasca ayat-ayat eskatologi berupa
perilaku_individu dan perilaku sosial sahabat. Perilaku yang terjadi akibat
pemahaman _dan keyakinan terhadap gagasan eskatologi berupa tangisan ketakutan
saat mendengan informasi eskatologi, perilaku zuhud atau asketisme, ketidak
pedulian dengan duniawi untuk mendapatkan kenikamatan ukhrowi, kepedulian
sosial, kedermawan, muncul setelah mendengar informasi bahaya kekayaan di dunia
saat menjalani penghakiman di akhirat, eskatologi dijadikan pijakan dalam
menentukan kebijakan politik, dan penentangan oleh terhadap penguasa yang dinilai
tidak sesuai dengan pesan al-Qur’an.

Kata Kunci : Metanarasi, Eskatologi al-Qur'an dan Kesadaran Sosial
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)
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zet (dengan titik di bawah

koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka

~

el

N

em
‘en
w

ha

hamzah apostrof

Al

ya Ye

B. Konsonan Rangkap ena Syadde

a1l jJ. A | Ja & 2 /Y

C. Ta' Marbutah di¥hir@ G Y A K A R T A

1. Bila dimatikan ditulis ‘h’

Ditulis

Ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).



2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammabh ditulis t

atau h.

D. Vokal Pendek

kasra

E. Vokal Panjang

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis




F. Vokal Rangkap

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Ditulis

ditulis

Ditulis

H. Kata Sandang Alif

1. Bila diikuti huruf

2. Bila diikuti hvf ﬁs'ﬁh vlis ﬁn% mﬂgglzakalll'hlj&c Syamsiyyah yang

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

Ditulis

Ditulis

Xi



. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ditulis
Ditulis
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sebelum kemunculan Islam, Arab digambarkan sebagai wilayah dimana
masyarakatnya hidup dalam tatanan sosial belum stabil, ketiadan hukum,
kesenjangan sosial, dan peperangan. Dalam literatur klasik disebut sebagai zaman
jahiliyah, secara bahasa diartikan sebagai masa kebodohan, meskipun sebagian
umat Islam mengguanakan kata itu untuk merujuk pada setiap budaya yang
dianggap tidak Islami.! Istilah jahilivah ini secara eksplisit digambarkan oleh
Ja’far putra Abu Thalib ketika dalam hijrahnya di Abyssina menghadap raja
Negus? yang merupakan pemeluk agama Nasrani. Ia berkata:
Wahai tuan raja, dulu kami adalah pemeluk agama jahiliyah, kami
menyembah berhala-berhala, memakan bangkai, berbuat mesum,
memutuskan tali persaudaraan, menyakiti tetangga, dan yang kuat di
antara kami memakan yang lemah. Begitul gambaran kami dahulu, hingga
Allah mengutus seorang rasul dari kalangan kami sendiri yang kami
ketahui nasab, kejujuran, amanah dan kesucian dirinya. Beliau menyeru
kami> kepada - Allah.untuk ".mengesakan ' dan> menyembah-Nya serta
meninggalkan penyembahan kami dan bapak-bapak kami terhadap batu
dan berhala..?
Begitulah gambaran masyarakat Arab sebelum kemunculan Islam, meskipun

begitu, dalam tradisi Arab Jahiliyah juga terdapat moral agung yang dipegang

erat oleh mereka, seperti kedermawanan, memenuhi janji, kemuliaan jiwa dan

! Mun’im Sirry. Kemunculan Islam Dalam Kesarjanaan Revisionis. (Yogyakarta: Suka
Press, Bening Pustaka Press.2017),71.

2 Ingrid Mattson. The Story of Qur’an, Its History and Place in Muslim Life, Second
Edition. (Oxford: Wiley Blackwell 2013), 31.

3 Syafiyurrahman al-Mubarrakfury, ar-Rahiq al-Makhtum Sirah Nabawiyah, Penerjemah
Kathur Suhardi, (Jakarta Timur: Pustaka al Kautsar 2009), 97.



enggan menerima kehinaan, pantang mundur, dan kesederhanaan pola hidup
badui, dimana mereka tidak menerima kehidupan metropolis kota Makkah saat
itu.?

Dalam kondisi masyarakat seperti itu, Muhammad mendapatkan risalah
kenabian untuk mengenalkan monoteisme dan seperangkat ajaranya. Seperangkat
ajaran Muhammad termuat dalam al-Qur’an, merupakan kitab suci yang turun
secara gradual selama kurun waktu 23 tahun, sejak 610 M sampai 630 M.
Turunya al-Qur’an secara bertahap ini merefleksikan aspek-aspek yang berbeda,
yaitu dinamika sosial yang terjadi selama proses pewahyuan.’

Diantara ajaran yang dibawa oleh nabi Muhammad adalah kepercayaan
eskatologi atau kepercayaan akan adanya hari ahir. Kepercayaan akan datangnya
hari akhir ini bukan sesuatu yang baru dalam doktrin agama-agama. Datangnya
hari akhir dalam tradisi agama semit merupakan satu kepercayaan yang bernilai
fundamental, begitu juga di dalam Islam. Dalam kepercayaan umat Islam hari
akhir menjadi salah satu rukun iman, sehingga tidak sah keimananan seseorang
jika tidak meyakini adanya hari kiamat.

Al-Qur’an surah al-Fatihah, ayat ke empat menyebut bahwa Allah yang

merajai hari pembalasan @naliki yaum ad-din).® Ayat ini telah mengisyaratkan

4ibid.

SNasr Hamid Abu Zaid, a/-Qur’an, Hermeneutika dan Kekuasaan, Terj Dede Iswadi,
Jajang Rohmana dan Ali Mursyid (Bandung:RQiS 2003).91.

®Kata ad-din di dalam al-Qur’an ditemukan sebanyak 92 dua kali, 47 kali diantara
terdapat dalam ayat atau surah surah makkiyah, sedangkan 45 yang lain terdapat dalam ayat-ayat
Madaniyah. Klasifikasi ayat makkiyah dan Madaniyah ini berdasarkan periode sebelum Hijrah
dan setelah hijrah. Angelika Brodersen melihat perbedaan makna ad-din dalam periode yang
berbeda tersebut. Di dalam surah makkiyah, ad-diin sering bermakan pembalasan (judgement)
sementara di surah Madaniyah kata ad-din seringkali bermakna Agama (religion). Lihat Patrice
C. Brodeur, Religion, dalam Jane Demmane McAuliffe, Encyclopaedia of the Qur’an, Vol 4,



adanya hari dimana amal perbuatan manusia akan dipertanggung-jawabkan. Q al-
Fatihah (1) merupakan surah Makkiyah yang turun pada masa awal Islam. Dalam
satu riwayat dikatakan pertama kali turun secara sempurna, dan ketiga dalam
urutan turunya wahyu setelah Q. al-*Alaq (96) dan Q. al-Muddasir (74).”

Banyak ayat al-Qur’an yang berbicara tentang hari kiamat atau
eskatologi® dengan berbagai frasa. Selain yaum ad-din terdapat frasa lain seperti
yaum al-akhir,’ yaum al-giyamah, yaum al-ma’ad dan istilah lainya yang
disebutkan untuk satu kejadian dalam tahapan eskatologis. Berakhirnya
kehidupan di dunia, dimulai dengan tanda-tanda hari kiamat dengan munculnya
figur-figur eskatologis seperti Imam Mahdi.!” Figur ini diyakini akan muncul di
hari akhir untuk memperbaiki tatanan kemanusiaan.

Keyakinan akan munculnya Imam Mahdi ini lebih mencolok pada
komunitas muslim Syi’ah, mereka menganggap bahwa Imam Mahdi merupakan
imam ke-12 dengan dalil hadis Nabi riwayat Imam Muslim bahwa “agama ini

akan jaya dengan kepemimpinan dua belas khalifah yang semuanya dari

(Leiden:Brill,2004).396. Sementara kata din pada masa pra Islam dipakai sebagai bahasa persia
yang bermakan religion, dan dalam bahasa Akkadian bermakna Judgement. Clara Wilde and Jane
Demmane McAuliffe, Religious Pluralism, dalam Jane Demmane McAuliffe, Encyclopaedia of
the Qur’an, Vol 4, (Leiden:Brill,2004). 400.

"Ibnu Katsir, 7afsir al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2000).55.

8 Eskatologi atau Fschatology dari bahasa yunani artinya ilmu tentang sesuatu yang
akhir.

® Yaum al-Akhir dalam al-Qur’an ditemukan sebanyak 24 kali, sedangkan al-Akhirah
sebanyak 115 kali.

19 Tmam Mahdi bernama Muhamad sebagaimana dalam sebuah riwayat dari Abu Dawud
dan at-Tirmidzi disebutkan bahwa dunia tidak akan lenyap atau sirna sampai seseorang dari
keluargaku (muhamad) menguasai bangsa Arab, namanya sama dengan namaku. Inilah yang
disebut-sebut sebagai al-Mahdi dalam yang dalam riwayat lain dari Abu Dawud, disebut-sebut
akan menebar keadilan di muka bumi yang sebelumnya dipenuhi dengan kedzaliman dan
kelaliman, beliau akan berkuasa selama 7 tahun.



Quraisy”*' Selain kemunculan Imam Mahdi, nubuwat akan kejayaan Islam juga
akan munculnya nabi Isa a.s. yang akan bersama-sama Imam Mahdi dalam
memerangi Dajjal menjadi kesatuan narasi eskatologi dalam tradisi Islam. Selain
figur-figur yang telah disebutkan, munculnya Ya’juj dan Ma’juj sebagai salah
satu figur yang akan muncul sebelum terjadinya hari kiamat. Fase berakhirnya
kehidupan ini dalam al-Qur’an diungkapkan dalam beberapa istilah seperti yaum
al-giyamah'?, as-sa’ah®, al-wagi’ah'®, al-hagah’’, al-qari’ah'®, at-tamah'’ dan
azifah.'*

Fase berikutnya ialah hari kebangkitan (yaum al-ba’as)’”’. Dalam fase ini
terdapat beberapa istilah populer seperti sur, hasyr, mizan dan fase selanjutnya
ialah sampainya kehidupan akhirat, kehidupan abadi dalam kerangka hidup
sebagai pembalasan atas perbuatan manusia kala hidup di dunia. Surga (jannah)°

sebagai balasan atas kebaikan dan neraka (mar)’’ sebagai balasan atas kejahatan.

" Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim Juz 1, (Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiyah 1991),
no. 4812.

12 Yaum al-givamah merupakan istilah paling;sering-digunakan dalam al-Qur’an, yaitu
ditemukan sebanyak 71 kali (QS 2:85, 2:113,2:174, 2:212,°3:55, 3:77, 3;161, 3:180, 3:185, 3:194,
4:87, 4:109. 4:141, 4:159, 5:14, 5:36, 5:64, 6:12,7:32, 7:167, 7:172,10:60, 10:93, 11:60, 11:98,
11:99, 16:25, 16:27, 16:92, 16:124, 17:13, 17:58, 17:62, 17:97, 18:105,119:95, 20:100, 20:101,
20:124, 21:47, 22:9, 22:17, 22:69, 23:16, 25:69, 28:41, 28:42, 28:61, 28:71, 28:71, 28:72, 29:13,
29:25, 32:25, 35:14,39:15, 39:24, 39:31,39:47,.39:60, 39:67, 41:40, 42:45, 45:17, 45:26, 46:5,
58:7, 60:3, 68:39, 75:1,75:6)

13 As-sa’ah” ditemukan 48 kali (Q. 6:31, 6:40, 7:34, 7:187, 9:117, 10:45, 10:49, 12:107,
15:85,16:61, 16:77, 18:21, 18:36, 19:75 20:15, 21:49 22:1, 22:7 22:55, 25:11, 25:11, 30:12, 30:14,
30:55, 30:55, 31:34, 33:63, 33:63 34:3, 34:30, 40:46, 40:59, 41:47, 41:50, 42:17, 42:18, 43:61,
43:606, 43:85, 45:27, 45:32, 45:32, 46:35, 47:18, 54:1, 54:46, 54:46, 79:42).

4 Al-Wagi’ah ™2 kali (56:1, 69:15)

15 Al-hagah”3 kali (QS 69:1, 69:2, 69:3)

16 Al-gari’ah’’lima kali (QS 13:31, 69:4, 101:1,101:2,101:3)

17 At-tamah al-kubra”satu kali,

8 Azifah”dua kali (QS 40:18, 53:57)

19 Terdapat 33 kata ditemukan dalam al-Qur’an

20 Kata yang menunjukan makna surga dalam berbagai bentuk, arievai dalam tesisnya
menyebutkan sebanyak 121 kali dalam al-Qur’an

2l Seperti kata jannah, yang menunjukan makna siksaan juga ditemukan 121 kali.



Narasi itu disampaikan dalam sebuah lingkungan dengan bahasa sebagaimana
bahasa audiensnya, namun demikian al-Qur’an mempunyai misi rahmatan Iil
‘alamin, sehingga al-Qur’an yang dengan bahasa audiensya turut pula dipahami
oleh masyarakat lain dengan bahasa yang berbeda. Selain bahasa, al-Qur’an juga
diasumsikan sebagai teks yang muncul sebagai respon atas dinamika sosial dan
budaya setempat. Dengan demikian maka patut diduga bahwa narasi eskatologi
yang muncul dalam al-Qur’an tidak terlepas dari aspek lokalitas baik
pengetahuan, psikologi maupun budaya masyarakat Arab pada saat itu.

Berkenaan dengan doktrin eskatologi, al-Qur’an menggambarkan
bagaimana orang-orang musyrik meragukanya. Dalam Q an-Naml (27):67-75
diceritakan bahwa orang-orang kafir Makkah mencela karena mereka ragu
dengan adanya kehidupan setelah kematian. Mereka ragu karena dua alasan,
yakni ragu akan kekuasaan Tuhan dan pengetahuan-Nya,””> bahkan mereka
menuduh itu merupakan cerita orang-orang terdahulu. Penentangan ini mungkin
karena ajaran eskatologis bertentangan dengan tradisi masyarakat Arab yang
menganggap eskatologi' sebagai upaya pelarian dari. ketidakmampuan dalam
menjalani persaingan: hidup. Bagi mereka,  eskatologi  hanya cocok untuk
kalangan yang dalam status sosial menempati kelas bawah.?

Bagi orang yang percaya doktrin eskatologi justru menjadi motivasi

untuk berfikir bagaimana cara berteologi dan berbuat sesuatu pada saat ini,

22 Fakhru ad-din ar-Razi Tafsir Al-Fakhru ar-Razi, al-Masyhur bi at-tafsir al-Kabir wa
Maftatih al-Ghaib Juz 24, (Beirut: Dar al-Fikri, 1981), 213.

2 Andi Hidayanto, Umi Khumairoh. Makna Simbolik Ayat-Ayat Tentang Kiamat dan
Kebangkitan Dalam Al-Qur’an. Hayula, Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studies.
Vol 2.1n02 2018. 189



karena disitulah pengharapan besar manusia diletakan.’* Sementara dalam
beberapa riwayat sering kali Nabi menggunakan hari kiamat sebagai motivasi
untuk berbuat kebaikan, seperti larangan menyakiti tetangga, memuliakan tamu,
berkata yang baik atau lebih baik diam.?

Secara umum, konsep kenabian membawa misi memperingatkan atau
menakut-nakuti (nazir) dan memberikan harapan kenikmatan (basyir).”® Narasi
eskatologislah yang berperan besar dalam hal ini. Secara tidak langsung bisa
dikatakan pengharapan eskatologis merupakan misi utama sebuah agama. Oleh
kaerena itu, narasi-narasi yang dibangun sesuai dengan konteks sosial budaya
saat itu dan psikologi manusia pada umumnya sehingga sebuah metanarasi
mampu diterima dan ditangkap dalam sebuah imajinasi,”’” kemudian memberikan
efek ketakutan untuk tidak melakukan sesuatu dan motivasi untuk melakukan
sesuatu.

Pada permulaan Islam, peran nabi sebagai pemberi peringatan lebih
dominan. David Marshall mengurai bagaiman narasi hukuman berkembang dan
menerangi situasi nabi Muhamad pada periode Makkah. Tiga poin yang menjadi

kesimpulan Marshall, ' perrama, pada periode akhir Makkah ‘paling awal, al-

24 Jurgen Moltman and his Theologya of hope, The Springfielder, Concoria Teological
Seminary Vol. XXXIV No.1. Juni 1970.

25 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut:Dar Ibnu Katsir,
2002),15009.

26Q. al-Bagarah 119 menyatakan “Sesungguhnya kami (Allah) menngutusmu
(Muhammad) dengan kebenaran, sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Dan
engkau tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang penghuni neraka. Al-Baghawi
memberi penjelasan tentang ayat ini, bahwa “basyir” Imemberi kabar gembira kepada kekasih
dan orang yang taat dengan balasan yang mulia. Sedangkan “naziir” memberi peringatan dan
menakut-nakuti musuh-musuh dan orang yang bermaksiat dengan dengan siksaan yang pedih.

27 Imajinasi dalam kamus bahasa Indonesia adalah daya pikir untuk membayangkan atau
hayalan, sedangkan dalam diskursus filsafat, Abdurrahman al-Ahdlori mendefinisikan sebagai
khayali upaya jiwa membentuk konsep-konsep dari sesuatu yang telah ditangkap indra. Lihat
Abdur Rahman al Akhdlari dalam Sulam al Munauraq fi ilmi mantiq.



Qur’an telah menceritakan kisah-kisah hukuman masa lalu yang dimaksudkan
sebagai peringatan bagi orang-orang kafir di Makkah.?® Kedua, narasi hukuman
pada periode Makkah awal berbicara tentang tindakan hukuman ilahi yang tidak
melalui perantara manusia. Ketiga, kemunculan bertahap dari sosok utusan,
narasi ini melibatkan Tuhan, Nabi dan orang-orang yang menolak beriman yang
dikisahkan secara berulang-ulang.

Narasi hukuman yang dilihat Marshal cenderung hukuman di dunia bagi
orang-orang kafir, namun ia menyatakan bahwa hukuman eskatologis adalah
konteks utama di mana al-Qur’an berbicara tentang hukuman Allah atas orang-
orang yang tidak beriman.?® Pada perkembangan selanjutnya, ketika masyarakat
Islam sudah terbentuk ancaman eskatologis terkadang diterjemahkan secara
performatif dan menjadi hukum positif.

Christian Lange, dalam bukunya mengungkapkan bahwa imajinasi
eskatologis yang terbentuk dari cakrawala konseptual di dunia juga mampu
diterjemahkan secara performatif, misalnya imajinasi tentang panasnya api
neraka yang menghitamkan  wajah. Hukuman penghitaman wajah dengan
kotoran-kotoran kemudian diarak keliling pernah terjadi dalam kekhalifahan Bani
Saljuk. Seorang wanita tua dan dua pedagang semuanya diarak di Baghdad.
Hukuman seperti ini juga dialami oleh Raja Ghurid Sayf ad-Din Suri (544/1149)
dan beberapa orang lainya.>* Cara penghukuman seperti ini ia pandang sebagai

resepsi performatif atas majinasi terhadap gambaran manusia di neraka. Pada

28 David Marshall, God, Muhammad an The Unbelievers, (British:Curzon Press,1999),47.
2 [bid39.

3Crhistian Lange Justice, Punishment and the Medieval Muslim Imagination,
(Cambridge: Cambridge University Press 2008),169.



saat itu, ayat yang berbicara tentang kondisi penghuni neraka populer dalam
khutbah-khutbah ulama pada masa itu.3!

Penelitian David Marshall menekankan bahwa eskatologi muncul dalam
proses interaksi Tuhan, Nabi dan audiesnya. Sedangkan Lange menekankah
bahwa eskatologi merupakan  imajinasi yang terbentuk dari cakrawala
konseptual di dunia yang mampu diterjemahkan secara performatif. Ini berarti
bahwa eskatologi tidak terlepas dari imajinasi masyarakat Arab dan konflik
sosial yang terjadi pada masa itu.

Melihat hal tersebut, peneliti mencoba untuk menegaskan bagaimana
konteks sosial yang mengiringi turunya ayat-ayat eskatologi terutama pada awal
kemunculan Islam di Makkah dengan perspektif metanarasi. Selanjutnya beralih
pada implikasi ayat-ayat eskatologi dengan melihat bagaimana narasi eskatologi
dipahami dan ditransformasikan ke dalam bentuk perilaku sosial oleh masyarakat
Islam awal, yaitu para sahabat nabi yang merupakan komunitas muslim pertama,

pada saat bersama Nabi maupun setelah wafatnya Nabi.

B. Rumusan Masalah
Dari paparan latar belakang diatas dan untuk membatasi fokus kajian
berikut pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini:
a. Konteks Sosial dan Keagamaan apa yang melatari munculnya gagasan

eskatologi di Arabia?

31Surah al-Mu’minun (104) menyebutkan bahwa “wajah mercka dibakar api neraka dan
disana mereka dalam keadaan muram’”.



b. Bagaimana narasi hari kiamat muncul dalam transisi masyarakat jahiliyah
ke masyarakat Islam?

C. Bagaimana masyarakat Islam awal merespon turunya ayat-ayat eskatologi
dalam bentuk kesadaran sosial?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Selaras dengan rumusan masalah, penelitian ini memiliki beberapa tujuan:

1. Mengetahui bagaimana dinamika sosial yang terjadi mengiringi munculnya
narasi eskatologi dalam masa transisi dari masyarakat jahiliyah ke
masyarakat madani.

2. Mengetahui respon audiens al-Qur’an pertama berkenaan dengan ayat-ayat
eskatologis.

Manfaat Penelitian:

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
baru dalam diskursus eskatologi dalam kaitanya dengan pemahaman umat
muslim awal terhadap narasi eskatologi.

2. Selain .manfaat’ - bagi - peneliti. sebagai’ ajang .memperkaya wawasan,
diharapkan' penelitian ini = dapat  memberikan * kontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang studi al-Qur’an
dan lingustik al Qur’an.

D. Kajian Pustaka
Mengingat kajian al-Qur’an bukan merupakan kajian yang baru, tentu saja
terdapat beberapa akademisi telah lebih dulu mengkaji al-Qur’an. Diantaranya

terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu kajian



eskatologi Islam atau kajian seputar hari kiamat yang juga telah banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, baik penelitian yang diterbitkan dalam
bentuk buku, disertasi, tesis maupun karya ilmiah yang terbit dalam jurnal ilmiah
diantaranya:

Pertama, Christian Lange dalam bukunya Justice, Punishment and the
Medieval Muslim Imagination, meneliti bagaimana fenomenan hukuman yang
berlaku di dalam masyarakat Islam abad pertengahan, khususnya pada masa
dinasti Saljuk dan kaitannya dengan imajinasi eskatologis masyarakat abad
pertengahan.

Kedua, buku karya Toshihiko Izutsu yang berjudul God and Man in the
Qur’an, A Semantics of the Qur’anic Weltanschauung, buku ini juga telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yaitu Relasi Tuhan dan Manusia,
Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an. Diterjemahkan oleh Agus Fahri
Husein, Supriyanto Abdullah dan Amirudin. Secara umum buku ini menyajikan
relasi manusia dan Tuhan. Dalam beberapa kajianya juga disajikan struktur
semantik kata Al/ah, Wahy dan mengungkap terma-terma eskatologis yakni
akhirat, ba’as, hasyr, jannah dan jahanam.

Ketiga, Ahmad Muzakki dalam buku-dengan judul 'Stilistika al-Qur’an;
Memahami Karakteristik Bahasa Ayat-ayat Eskatologi, ia mengulas stilistika
(uslub) al-Qur’an fokus pada ayat-ayat eskatologi. Buku ini mengulas persoalan
bahasa Khusus pada penggunaan wus/ub al-Qur’an dalam ayat-ayat eskatologis.

Adapun fokus pembahasanya hanya pada ayat-ayat yang berhubungan dengan
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kebangkitan manusia (ba’as), dikumpulkan (hasyr), surga (jannah), neraka (nar)
dan beberapa kata yang identik dengan kehidupan di akhirat.

Keempat, Disertasi program doktoral dalam bidang pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, oleh Kholid al-Walid dengan judul
“Perjalanan Jiwa Menuju Akhirat: Filsafat Eskatologi Mulla Sadra. Dalam
tulisannya ia menjelaskan gagasan eskatologi Mulla Sadra dalam bingkai filsafat
Muta’aliyah yang berisi penjelasan filosofis tentang kejadian-kejadian yang
dialami jiwa pasca kemusnahan fisik.

Kelima Tesis Arivaie Rahman dengan judul /majinasi Eskatologis dalam
Tafsir Melayu-Jawi; Studi Tatsir Nur al-Thsan Karya Muhammad Said al-Kedahi.
Dalam penelitiannya ia melihat adanya konstruksi imajinasi eskatologis yang
tumbuh akibat dialektika antara teks-teks keagamaan dan alam melayu. Arrieva’i
melihat di dalam tafsir Mir al-lhsan terdapat pengaruh imajinasi Arab
(reproduktif) dan imajinasi lokal (produktif)

Keenam artikel dalam jurnal Hayula, Indonesian Journal of
Multidisciplinary  Islamic Studies. Vol 2. no 2 2018 'yang ditulis oleh Andi
Hidayanto, Umi Khumairoh. Makna Simbolik Ayat-Ayat Tentang Kiamat dan
Kebangkitan Dalam Al-Qur’an. Dalam artikelini ayat-ayat eskatologi dipandang
sebagai ayat-ayat yang turun pada konteks dan situasi historis tertentu, sehingga
memungkinkan dibaca secara tekstual dengan menggunakan analisis struktural,
dengan asumsi bahwa teks al-Qur’an terdiri dari bermacam-macam unsur

pembentukan struktur.
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Melihat beberapa penelitian terkait tema eskatologi di atas, penelitian
Cristian Lange merupakan yang terdekat dengan tema ini. Namun kajianya hanya
fokus pada bagaimana teori hukuman dan prakteknya pada periode pertengahan
Islam, khususnya saat di bawah kekuasaan Dinasti Saljuk. Secara garis besar, ia
mengulas bagaimana otoritas menggunakan kekerasan dalam hukuman dan
dibenarkan dalam situasi seperti yang dilakukan oleh Bani Saljuk, kemudian
kaitannya dengan pemahaman mereka terhadap siksaan diakhirat nanti.
Sedangkan kajian ini akan menyoroti bagaimana eskatologi hadir dalam konteks
sosial masyarakat Arab pada masa itu dan bagaimana masyarakat muslim awal
merespon ayat-ayat eskatologis, sehingga merubah perilaku, pola pikir dan
kesadaran sosial mereka.

E. Kerangka Teori

Dalam kajian ini, peneliti mencoba menggunakan beberapa konsep
teoretis sebagai pijakan dalam penelitian ini diantaranya konsep meta-narasi J.F.
Lyotard, konsep Mysterium Tremendum Rudolf Otto dan teori Hermeneutika
sebagai dasar berpikir penclitian.

1. Metanarasi

Peneliti meminjam isltilah metanarasi J.F. Lyotard untuk menyebut
narasi besar hari kiamat, secara bahasa metanarasi berasal dari kata “meta”
yang berarti sesudah, di belakang atau melampaui,’> dan “narasi” adalah cerita
atau peristiwa®>. Lyotard membawa istilah metanarasi sebagai narasi besar

modern yang dengan didorong oleh tolak ukur ilmu pengetahuan terbukati

32 Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsatat llmu, Cet VI (Bandung: Alfabeta, 2009).28
33 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus Versi Online.kbbi.web.id
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hanyalah dongeng.’*Istilah metanarasi juga digunakan oleh Pan Nilam dalam
menyebut narasi utopis Islam radikal. Dalam tulisannya ia mendeskripsikan
metanarasi yang diajukan oleh kelompok radikal berupa narasi negatif status-
quo.>’

Selain itu, kata metanarasi juga digunakan oleh Hendrik Santoso
Sugiona, tulisanya yang berjudul “Eskatologi Dalam Kerangka Metanarasi
Biblikal,” 7% dalam tuliasanya ia menjelaskan kesalahpahaman umat kristiani
dalam memahami metanarasi eskatologi biblikal. la memandang banyak umat
kristiani yang gagal memandang metanarasi cosmic Allah. Karenanya,
eskatologi lebih sebagai pelarian dari tanggung jawab daripada harapan untuk
mengerjakan tanggung jawab, sehingga mereka lebih tergoda untuk
melakukan hal-hal spiritual saja.

Dengan melihat pengertian metanarasi secara bahasa dan
pengguanaaya yang sejauh ini berlaku, maka metanarasi dalam hal ini yang
dimaksud adalah apa yang ada dibalik narasi besar hari kiamat atau narasi di
balik narasi.” Dengan. ini 'maka pendekatan = historis merupakan sebuah
kewajiban untuk mengungkap metanarasi eskatologi al-Qur’an.

2. Eskatologi al-Qur’an
Eskatologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “eschatos” bermakna hal-

hal yang terakhir, dan /ogos; pengetahuan. Jadi eskatologi adalah pengetahuan

34 Jean Francois Lyotard, The Postmodern Condition: A Report on Knowladge, (United
Kingdom: Manchester University Press,1982).5

35Pan Nilam, Muslim Youth In The Diaspora, Challenging Extremism Through Popular
Culture, (London and New York: Routledge Taylor and Francis Group, 2017), 26.

3%Hendrik Santoso Sugiarto, Fskatologi Dalam Kerangka Narasi Biblikal Pillar no
105/April 2012, 11.
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mengenai hal-hal yang terakhir, dalam kajian filsafat Kristen, merupakan
cabang teologi sistematik tentang berakhirnya kerajaan Allah sebagaimana
dinyatakan dalam PL, seperti harapan mesianis.?” Sebastian Gunter dan Told
Lawson mengatakan, eskatologi hari ini digunakan dalam teologi dan studi
agama untuk merujuk pada penelitian ilmiah tentang apa yang disebut empat
hal terahir, yaitu kematian, penghakiman, surga dan neraka.’® Secara umum
eskatologi dapat dipahami sebagai pengetahuan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan hari akhir, atau dalam term Islam, disebut hari kiamat. Maka
eskatologi al-Qur’an adalah pengetahuan tentang hari kiamat yang terdapat di
dalam al-Qur’an.
3. Mysterium Tremendum

Dalam teori fenomenologi agama, Rudolf Otto mengaitkan adanya
sesuatu yang luar biasa, yang maha dahsyat (fremendum) dari suatu karakter
misterius (mysterium) di luar yang menghadirkan efek perasaan berbeda pada
subyek sesuatu yang tidak dapat dipahami, inilah keagungan menakjubkan
yang memicu kerendahan ‘hati 'religius.>” Teori-ini ‘dianggap cukup relevan
untuk pijakan bagaimana narasi eskatologis dalam al-Qur’an memberikan efek
religius pada umat Islam awal.

Otto menyatakan, bahwa keyakinan terhadap kehadiran Tuhan yang

maha dahsyat (fremendum) tersebut seringkali muncul dalam momentum

3Gerald OC.SJ dan Edward G Farrugia SJ, Kamus Teologi. (Yogyakarta: Penerbit

Kanisius, 1996)

38Sebastian Gunter dan Told Lawson. Is/amic History and Civilization, Studies and Text

Voleme 1. (Leiden Boston: Brill, 2017),5.

3Hening Norenberg. The Nominous, The Ethical and the Body. Rudolf Otto’s “The Idea

of the Holy” Revisited Phenomenology of Religious Experience. De Gruyter Open. Open
Theology 2017,3
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misterius dan samar.*® Dari hal tersebut, bisa disinyalir bahwa apa yang
disebut dengan mysterium tremendum ialah upaya untuk menghadirkan Tuhan
dengan berbagai narasi yang bersifat eskatologis yang-meski-dengan sebuah
“kekonyolan”, umat manusia akan meyakini sebuah peristiwa yang bahkan
dikemas secara sangat misterius. Nalar seperti demikian, nampaknya bisa
dilihat dalam al-Qur’an, khususnya ketika membincang ayat-ayat eskatologis,
seprti tentang hari kiamat.

Selain narasi ayat-ayat eskatologis tersebut, dalam hal kaitannya
dengan sosiologi agama, sisi mysterium tremendum agaknya dapat dilihat dari
bagaimana kemasan-kemasan pertunjukkan mengenai “kuasa” Tuhan dalam
bentuk yang lebih empiris. Sebagai contoh, munculnya interpretasi sebuah
ayat yang berkaitan dengan “azabun alimun” (azab yang pedih), dikemas
dalam sebuah buku “penuntun iman” yang mengisahkan kisah umat-umat
terdahulu yang dikenai azab pedih karena satu atau dua tindakan dosa yang
berakibat turunnya azab Tuhan dalam bentuk visual yang “menyeramkan’.

Narasi-narasi seperti di atas akhirnya menjadi logis untuk bagaimana
mengisahkan | transisi. dari sebuab “visualisasi azab” /dari umat-umat
sebelumnya, yang kemudian direspon oleh pembaca maupun umat setelahnya.
Selain itu, teori dari Otto ini akan memunculkan bagaimana narasi umat
terhadap ayat-ayat eskatologis. Sebab bagaimanapun juga, ayat eskatologis

yang menyoal hari kiamat dalam al-Qur’an, di dalamnya memuat satu term

40 Lihat, Rudolf Otto, The Idea Of The Holy, terj. John W. Harvey, Second Edition,
(Oxford University Press, tth.), 220.
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yang berada dalam narasi hari kiamat, salah satunya tentang azab, dan term
lain yang berkelindan dengan hal itu.

Dalam karyanya, Otto menuliskan beberapa konstruksi teorinya
dengan gaya bahasa yang terkesan sastrawi,*! sebab narasi tentang hari kiamat
yang secara epistemologis bersumber dari sebuah keyakinan hati. Jadi,
bagaimana respon umat Islam awal dapat dilihat dari bagaimana keyakinan
mereka terhadap al-Qur’an melalui kenyataan sosial pada masanya.

3. Teori Hermeneutika

Hermeneutika kerap digunakan dalam penelitian karya sastra dan teks-
teks suci. Ricard E Palmer menyatakan bahwa hermeneutika adalah studi
pemahaman, khususnya tugas pemahaman teks.*” Friedrich D.E.
Schleirmacher mengartikan istilah hermeneutika sebagai seni memahami
secara benar terhadap bahasa orang lain, terutama bahasa tulis atau teks.
Sedangkan menurut Hans Georg Gadamer mengartikan sebagai art of exegesis
(seni menafsirkan).*3

Terdapat ' banyak -teori - hermeneutika’' yang® berkembang sejak era
romantisme  Jerman sampai era postmodern dengan beragam teori yang
dikembangkan oleh' tokoh-tokoh sepertiFriedrich Schleirmacher, Wilhem

Dilthey, Emilio Betti, Hans-Georg Gadamer, Paul Recour, J.E. Gracia, Derrida

#ISalah satu narasi konstruksi teori Otto terkesan sastrawi dan penuh intuisi teologis

ketika mengisahkan bagaimana posisi Tuhan terhadap hambanya. Salah satu kata yang menarik
ialah “God’s plan was not to give names and words, buth trutsh of feeling”. Lihat, Rudolf Otto,
The Idea Of The Holy, terj. John W. Harvey, Second Edition, (Oxford University Press, tth.),
22].

“?Ricard E.Palmer. Hermeneutika, Teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. Musnur Hery

dan Damanhuri Muhammad. (Yogyakarta: Pustaka Peajar, 2005),8.

43 Sahiron Syamsudin, Hermeneutikan dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:

Pesantren Nawasea Press.2009), 38.
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dan lainnya. Namun dalam penelitian ini, peneliti menganggap relevan untuk
menggunakan Hermeneutika Psikologis Schleirmacher sebagai pijakanya. Ia
berpendapat bahwa untuk memahami suatu teks seseorang harus
memperhatikan aspek kejiwaan pengarangnya, karena teks itu tidak otonom,
tergantung dengan pencipta teks.** Dalam penerapan hermeneutika ini,
Schleirmacher menawarkan dua metode:*

1. Metode Divinatori (Divinatory Method)

Yang dimaksud metode divinatori adalah di mana seseorang
mentransformasikan dirinya ke dalam kejiwaan orang lain, dengan kata
lain, untuk memahami teks, seseorang harus berusaha memahami
kejiwaan penulisnya, tidak hanya berhenti pada pemahaman pembaca
semata, melainkan harus melangkah jauh ke dunia pengarang..

2. Metode Komparasi (Comparative Method)

Metode ini ialah memahami seseorang dengan cara
membandingkanya dengan orang lain, dengan asumsi bahwa mereka
sama-sama memiliki- sesuatu.yang universal ‘atau’ kesamaan-kesamaan.
Sepertimenggabungkan dua dunia dalam satuhorizen universal.

Dalam kajian ini, al-Qur’an sebagai objek utamanya, al-Qur’an adalah
sebuah pesan yang diwahyukan dari Tuhan kepada manusia. Sebuah pesan
mempunyai hubungan komunikatif antara pengirim dan penerima melalui

system tanda, yaitu bahasa. Karena pengirim al-Qur’an tidak bisa dijadikan

“ibid,
Yibid.
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objek ilmiah, maka kondisi sosio-politik orang-orang yang diajak bicara oleh
teks dan dan penerima pertama teks yaitu Nabi dapat diposisikan sebagai
objek analisa ini.*

F. Metode Penelitian

Sebagai gambaran bagaimana langkah-langkah untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan, maka peneliti mengajukan beberapa hal terkait
penelitian ini. Pertama, Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian pustaka
(library research), dengan menggali data kepustakaan dari al-Qur’an dan buku-
buka lain yang relevan dan menunjang penelitian ini. Sumber primer dalam
penelitian ini yaitu al-Qur’an khusus pada ayat-ayat eskatologi periode Makkah
sebagai objek penelitian dan kitab-kitab hadis meliputi kufub as-sittah dan kitab
hadis lainya. Sumber sekunder berupa buku-buku yang terkait baik langsung atau
tidak langsung, berupa kitab farikh (sejarah), sirah (perjalanan hidup) tafsir,
kamus dan buku-buku hasil penelitian sebelumnya yang relevan sebagi
pendukung penelitian ini.

Kedua,' data yang 'didapatkan. kemudian’ diolah, dipahami dan analisa
secara deskriptif dengan teori-teori yang relevan sebagaimana telah disebutkan
dalam kerangka teori. Data yang didapat dari sumber-sumber pendukung seperti
tafsir, sejarah, sirah dan karya-karya ilmiah sebelumnya mempunyai kekuatan

argumentatif jika data itu mempunyai kesesuaian dengan sumber primer.

“Nasr Hamid Abu Zaid, a/-Qur’an, Hermeneutika dan Kekuasaan, Terj Dede Iswadi,
Jajang Rohmana dan Ali Mursyid (Bandung:RQiS 2003), 95.
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Dalam menganalisa data-data yang bersifat historis, peneliti menghindari
klaim kebenaran selama data yang dadapat masih diperdebatkan. Untuk bab dua
penulis menggunakan buku-buku sejarah atau tarikh sebagai sumbernya, dan
kitab-kitab diwan yang mencatan syair-syair jahili. Bab ketiga peneliti
menggunakan kitab-kitab tafsir, hadis, asbab an-nuzul dan buku-buku akademik
hasil penelitian sebelumnya. Sedangkan bab empat peneliti menggunakan sumber
hadis dan kitab-kitab sirah yang menceritakan perilaku para sahabat. Untuk
sumber yang terakhir meskipun tidak sekuat hadis , tetapi hal itu merefleksikan
tradisi pentransformasian dari pemahaman teks.

G. Sistematika Pembahasan

Bab satu, sebagai pemaparan pendahuluan yang sebagai gambaran awal
yang mengantarkan untuk pemaparan berikutnya. Dalam bab ini dijelaskan latar
belakang yang menggambarkan alasan mengapa kajian ini dianggap perlu,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, dan metodologi penelitian yang menggambarkan bagaimana pengolahan
data untuk penulisan tesis ini.

Bab ' dua, berisi kajian historis ‘tentang kondisi sosial, keagamaan dan
intelektual masyarakat Arab sebelum Islam, yang meliputi masyarkat pagan
Makkah dan Yahudi Nasrani di Madinah. Pada bab ini juga disinggung
pandangan masyarakat Arab Jahiliyah terkait gagasan eskatologi dan keberadaan
terminologi eskatologi dalam redaksi syair-syair jahily

Bab tiga, dengan judul “metanarasi eskatologi al-Qur’am” di dalamnya

mejelaskan teori metanarasi dan keberadaanya dalam studi agama, terminologi
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eskatologi dalam studi islam dan memuat narasi lain dibalik turunya ayat-ayat
eskatologi yaitu konteks historis yang mengiringi turunya ayat-ayat eskatologi
dalam al-Qur’an.

Bab empat akan mendeskripsikan bagaiman narasi eskatologi
berimplikasi pada pembentukan kesadaran sosial masyarakat Islam awal di
Madinah yang meliputi kesadaran individu, kesadaran sosial dan kesadaran
politik.

Bab lima berisi penutup berupa kesimpulan dari semua pemaparan tesis
dari bab satu sampi bab empat dan saran berupa rekomendasi untuk penelitian

lebih lanjut, hususnya terkait hubungan eskatologi dan perilaku seseorang.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada dasarnya, gagasan eskatologi bukan sesuatu yang baru di Arab,
sebelum Islam Yahudi, Nasrani sudah masuk ke wilayah Arab. Dalam tradisi
Yahudi Nasrani, eskatologi identik dengan gagasan Mesias (munculnya juru
selamat di akhir zaman). Pada masa jahiliyah, beberapa syair menunjukan adanya
istilah-istilah eskatologi yang kemudian dikenal dalam al-Qur’an, sehingga dapat
disimpulkan bahawa eskatologi bukan merupakan sesuatu yang baru dalam
tradisi Arab, imajinasi itu sudah ada bagi sebagian kalangan masyarakat Arab
yang telah mengenal tradisi Yahudi Nasrani, sementara bagi masyarakat Arab
asli, eskatologi merupakan sesuatu yang baru, terlebih bagi kelompok tertententu
yang berpandangan antroposentris, eskatologi hanya sebuah harapan bagi

kelompok yang lemah.

Gagasan ‘eskatologi ‘dalam "al-Qur’an menjadi scbuah narasi besar yang
tidak hanya tentang imajinasi masa depan, tetapi tentang keyakinan dan moral.
Eskatologi al-Qur’an “membawa mnilai = yang mempunyai = pengaruh dalam
pembentukan perilaku masyarakat muslim, baik perilaku individu, sosial, maupun
politik, terutama di Madinah pada masa Rasulullah dan ke-khalifahan.
Pembentukan perilaku dan nilai dimulai sejak periode awal turunya al-Qur’an di
Makkah. Sebelumnya di Mekah mengalami krisis moral dimana gaya hidup

berfoya-foya menjadi kebiasaan, kesenjangan ekonomi antara orang kaya dan
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miskin, kepedulian sosial yang jarang ditemukan dari orang-orang kaya.
Eskatologi merespon persoalan sosial yang terjadi pada masa itu, meskipun tidak
jarang sebagai respon atas penentangan pemuka Mekah terhadap dakwah nabi

Muhammad.

Berdasarkan kronologi turunya ayat al-Qur’an, Gagasan eskatologi turun
secara bertahap. Peneliti dengan menggunakan perspektif metenarasi melihat ada
narasi di balik narasi eskatologi dalam al-Qur’an. Mendasarkan pada kronologi
Noldeke sebagai pijakan fragmentasi menempukan bahwa pada setiap periode,
eskatologi membawa pesan tersendiri. Periode pertama, eskatologi hadir sebagai
ancaman yang ditujukan kepada para penentang dakwah Nabi secara individu dan

kritik sosial terkait persoalan yang dihadapi masyarakat Arab.

1. Eskatologi merespon adanya ketimpangan sosial yang terjadi pada masa
itu dengan mengomentari sikap sombong para pemuka Quraisy dengan
kekayaanya, diantara al-Walid bin al-Mughirah yang kekayaanya
membentang-sampai ke Thaif,

2. Eskatologi hadir memberi anacaman terhadap para hartawan yang tidak
mempunyai kepedulian sosial, terutama ketidak pedulian mereka terhadap
anak yatim, sebaliknya merek justru memperlakukan anak yatim secara
tidak adil.

3. [Eskatologi hadir sebagai kritik terhadap gaya hidup bermewah-mewahan

dan hedonis serta kesombongan atas apa yang mereka miliki.
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Pada periode pertengahan dan akhir, eskatologi tidak sekuat ketika
periode pertama dan cenderung mengulang dari yang sebelumnya. Periode
pertengahan dan akhir ini komunitas muslim sudah bertambah banyak, tetapi
tekanan dari oposisi semakin kuat. Eskatologi pada masa itu cenderung

menguatkan janji bagi orang beriman dan acaman bagi orang kafir

Eskatologi yang banyak hadir pada periode Mekah dengan merespon
fenomena sosial, menyisakan nilai-nilai moral yang berimplikasi pada perilaku
masyarakat muslim awal, dalam hal, ini para sahabat nabi baik ketika di Mekah,
Madinah saat masih bersama Nabi maupun setelah wafatnya Nabi. Dari sumber-
sumber berupa kitab hadis dan sirah sahabat, peneliti menemukan beberapa
perilaku individu maupun sosial sahabat yang terjadi akibat pemahaman dan

keyakinan terhadap gagasan eskatologi sebagi berikut:

1. Tangisan ketakutan saat mendengan informasi eskatologi

2. Perilaku zuhud atau asketisme, ketidak pedulian dengan duniawi untuk
mendapatkan kenikamatan ukhrowi.

3. Kepedulian sosial

4. Kedermawan, muncul setelah mendengan informasi bahaya kekayaan di
dunia saat menjalani penghakiman di akhirat

5. Eskatologi dijadikan pijakan dalam menentukan kebijakan politik.

6. Penentangan oleh Abu Dzar al-Ghifari terhadap kebijakan penguasa yang

dinilai tidak sesuai dengan pesan al-Qur’an.
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B. Saran

Kajian al-Qur’an mempunyai cakupan yang tidak terbatas, penelitian ini
hanya berusaha membedah metanarasi eskatologi al-Qur’an dan implikasinya
terhadap kesadaran sosial masyarakt Islam awal. Karena keterbatasan waktu dan
sumber, tesis ini menyisakan banyak pertanyaan yang perlu dijawab, terutapa
perihal implikasi eskatologi terhadap perlilaku, kesadaran sosial maupun
kesalehan seseorang dari masa ke masa. Pada masa sekarang, terdapat banyak
komunitas muslim atau organisasi kemasyarakan Islam dengan pola yang
berbeda-beda dan dengan cara dakwah yang berbeda. Hal ini menjadi
rekomendasi tersendiri untuk melihat bagaimana implikasi doktrin eskatologi

terhadap pola beragama pada komunitas muslim tertentu.
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